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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis sistem informasi akuntansi 
pembelian bahan baku pada PT. Singa Perkasa Abadi. Penelitian yang dilakukan menggunakan 
teknik analisis kualitatif dan ditinjau dari tujuannya penelitian ini bersifat deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer berupa wawancara 
kepada informan kunci sedangkan data sekunder didapatkan melalui laporan data pembelian bahan 
baku yang telah dilakukan berupa rekapan hasil nota pembelian yang dilakukan pada tahun 2017 
dan prosedur pembelian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya kesalahan prosedur yang 
berjalan di PT. Singa Perkasa Abadi, kesalahan prosedur terletak pada pembelian bahan baku 
dimana pembelian bahan baku dilakukan menggunakan sistem kontrak antara perusahaan dengan 
pemasok. Sistem kontrak yang dilakukan sering mengalami penyisahan bahan baku pada setiap 
kontrak yang dibuka, dikarenakan penggunaan expedisi yang kurang tepat.  Disarankan 
perusahaan dapat memperbaiki prosedur yang berjalan dengan melakukan kesepakatan terlebih 
dahulu dengan expedisi dalam hal pengiriman bahan baku sehingga mengurangi adanya sisa pada 
saat pembukaan kontrak pembelian. PT Singa Perkasa Abadi juga disarankan untuk menggunakan 
aplikasi Software Accurate sebagai salah satu aplikasi  pendukung di dalam  sebuah  sistem  
informasi akuntansi yang ada di perusahaan untuk mengurangi permasalahan pada pembelian 
bahan baku. 
  
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Pembelian Bahan Baku, Software Accurate. 
 
Abstract 
 This research was conducted to know and analyze accounting information system of 
raw material purchase at PT. Singa Perkasa Abadi. Research conducted using qualitative analysis 
techniques and reviewed from the purpose of this research is descriptive. Technique of collecting 
data that is done is interview, observation and documentation. The type of data used in this study 
are primary and secondary data. Primary data in the form of interview to key informant while 
secondary data obtained through report of raw material purchase data which have been done in 
the form of recapture of result of memorandum of purchase done in year 2017 and purchasing 
procedure. The results of this study indicate the problem arises in the case of procedural errors 
that run on PT. Singa Perkasa Abadi. The procedural error lies in purchasing raw materials 
where raw material purchases are made using a contract system between the company and the 
supplier. Contract system that is done often experience the raw material separation on each 
contract that opened, due to the use of less precise expedition. It is advisable that the company can 
improve the running procedure by entering into an agreement with the expedition in the case of 
the delivery of raw materials thereby reducing the remaining at the opening of the purchase 
contract. PT Singa Perkasa Abadi is also advised to use the Software Accurate application as one 
of the supporting applications in an accounting information system in the company to reduce the 
problem on the purchase of raw materials. 
 







1.1 Latar Belakang 
 
Perkembangan teknologi informasi saat ini telah berkembang pesat, dimana 
hampir semua bidang usaha telah memakai dan mengembangkan sistem informasi dengan 
sedemikian rupa sehingga mampu memajukan dan  mengembangkan usaha dengan sangat 
baik. Peranan sistem akuntansi dalam aktivitas bisnis sangatlah penting untuk menangani 
kegiatan operasional perusahaan guna memenuhi kebutuhan manajemen dan untuk 
kepentingan pengambilan keputusan. Setiap sistem informasi akuntansi dirancang untuk 
memberikan pengawasan guna menjamin semua transaksi telah dicatat, diotorisasi secara 
tepat, valid, akurat dan dapat melindungi aktivitas perusahaan. Bagi suatu perusahaan, 
SIA dibangun dengan tujuan utama untuk mengolah data akuntansi yang berasal dari 
berbagai sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam 
pemakai untuk mengurangi resiko saat mengambil keputusan. 
PT Singa Perkasa Abadi melakukan pembelian bahan baku dengan beberapa 
pemasok yang menggunakan sistem kontrak antar perusahaan. Pembelian bahan baku 
dilakukan untuk menunjang keberlangsungan dari kegiatan penjualan produk musi steel. 
Kendala yang terdapat pada proses pembelian bahan baku adalah PT Singa Perkasa Abadi 
kurang efektif dalam  melakukan pembelian bahan baku. Pembelian bahan baku 
dilakukan dengan membuka kontrak pembelian kepada pemasok. Setiap kontrak yang 
dibuka, terkadang  mengalami kontrak yang statusnya belum selesai/kontrak pending. 
Biasanya setiap kontrak pasti ada sisa ± 10 sampai 20 ton. Walaupun masih ada sisa di 
kontrak sebelumnya, perusahaan akan membuka kembali kontrak baru dengan tonase 
barang dan harga yang berbeda dari kontrak sebelumya. Hal ini disebabkan proses 
pengiriman yang dilakukan tidak sesuai dengan jumlah tonase yang tertera di dalam 
kontrak dan tidak adanya kesepakatan pengiriman terlebih dahulu antara expedisi dengan 
perusahaan. Sehingga, terdapat kesalahan dalam perhitungan jumlah pengiriman yang 
tidak pas yang akan menyisakan jumlah bahan baku pada setiap kontrak yang 
menyebabkan adanya sisa bahan baku untuk setiap kontrak yang dibuka yang 
menyebakan staf bagian pembelian sulit melakukan penginputan data.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimana sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku pada 
PT Singa Perkasa Abadi?” 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas, maka ruang lingkup penelitian 
ini hanya membahas mengenai sistem informasi akuntansi atas pembelian bahan baku 
pada PT Singa Perkasa Abadi 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis sistem 







II. LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Sistem Informasi Akuntansi  
Menurut Romney (Indra, 2014:537) sistem informasi akuntansi adalah sumber daya 
manusia dan modal dalam organisasi yang bertanggung  jawab untuk persiapan  informasi 
keuangan dan  informasi yang diperoleh dari mengumpulkan dan memproses berbagai 
transaksi perusahaan.  
 
2.2 Pembelian 
Menurut Susanto (2013:22) pembelian adalah suatu kegiatan untuk memperoleh 
sejumlah harta atau aktiva maupun jasa dari satu pihak untuk kelangsungan usaha atau 
kebutuhan yang mendasar, sehingga dilakukan pembayaran atas jumlah uang atau jasa 
tersebut, untuk kelangsungan operasional perusahaan. 
 
2.3 Pengeluaran Kas 
Menurut Gupta, M., Palmer, R. J. dan Brandt, J. (2014) pengeluaran kas adalah 
kegiatan pembayaran di dalam aktivitas pembelian untuk menunjang proses pembelian 
yang dilakukan oleh bagian keuangan dengan meninjau strategi pembayaran untuk 
pembayaran barang atau jasa terutama untuk pengeluaran kas besar.  
 
2.4 Flowchart 
Kristanto (2011:68), “Flowchart  berfungsi untuk memodelkan masukan, keluaran, 
proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. 
 
2.5 Accurate 
Accurate Accounting Software adalah program akuntansi dan keuangan yang 




III. METEDOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:1) Penelitian Diskriptif adalah penelitian yang akan 
dilaksanakan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
variabel tanpa membuat perbandingan  atau  menghubungkan dengan variabel yang lain  
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian  ini yang menjadi objek penelitian adalah Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku pada PT Singa Perkasa Abadi dan yang 
menjadi subjek penelitiaan dalah PT Singa Perkasa Abadi berlokasi di JL. Pangeran Ayin, 
Kenten Laut Palembang. 
 
3.3 Informan Kunci 
Penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah 
1. Pimpinan PT. Singa Perkasa Abadi. 
2. Kepala Bagian Pembelian PT Singa Perkasa Abadi. 
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3.4 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2013:137) Data primer merupakan sumber data yang langsung 
memberikan data kepada peneliti. Data sekunder merupakan sumber yang tidak secara 
langsung memberikan data kepada peneliti. Data sekunder biasanya berwujud data 
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 
teknik observasi, dan teknik dokumentasi. 
 
3.6 Teknik Analisa Data 
 Menurut Sugiyono (2013:7) teknik analisis data terdiri dari Metode penelitian 
kualitatif dinamakan sebagai metode baru. Metode ini disebut juga sebagai metode 
artistic, karena proses penelitian  lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai 
metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi 
terhadap data yang ditemukan di lapangan. Data Kualitatif adalah data yang berbentuk 
kata, kalimat, skema maupun gambar. 
 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
PT.Singa Perkasa Abadi merupakan perusahaan bergerak di bidang industri atau 
manufaktur. Pertama kali perusahaan ini berdiri di Medan dengan nama Singa Iron 
Industry sejak tanggal 13 Oktober 1990 yang  diresmikan oleh Presiden RI ke dua yaitu 
Soeharto. PT.Singa Perkasa Abadi merupakan perusahaan bergerak di bidang industri 
atau manufaktur yang  memproduksi paku, besi dan  kawat duri. Pertama kali 
perusahaan ini berdiri di Medan dengan nama Singa Iron Industry sejak tanggal 13 
Oktober 1990 yang  diresmikan oleh Presiden RI ke dua yaitu Soeharto. Pemiliki dari 
perusahaan ini bernama Bapak Sujono, beliau lahir pada tanggal 12 Mei 1946. Singa 
Iron Industry membuka cabang pertama di Palembang pada tanggal 27 September 2000 
dan cabang kedua di Banjarmasin pada tanggal 22 Mei 2003.  Singa Iron Industry 
cabang  Palembang berlokasi di Jalan Pangeran Ayin No.104. Pada tanggal 16 Desember 
2011 Singa Iron Industry berganti nama menjadi PT. Singa Perkasa Abadi.  
 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
4.2.1 SIA Pembelian Bahan Baku pada PT Singa Perkasa Abadi 
Kendala yang terdapat pada proses pembelian bahan baku adalah PT Singa 
Perkasa Abadi kurang efektif dalam melakukan pembelian bahan baku. Pembelian 
bahan baku dilakukan dengan membuka kontrak pembelian kepada pemasok. Setiap 
kontrak yang dibuka, terkadang  mengalami kontrak yang statusnya belum 
selesai/kontrak pending. Biasanya setiap kontrak pasti ada sisa ± 10 sampai 20 ton. 
Walaupun masih ada sisa di kontrak sebelumnya, perusahaan akan membuka kembali 
kontrak baru untuk ketiga perusahaan tersebut dengan tonase barang dan harga yang 




Hal ini disebabkan proses pengiriman yang dilakukan tidak sesuai dengan jumlah 
tonase yang tertera di dalam kontrak dan  tidak adanya kesepakatan pengiriman 
terlebih dahulu antara expedisi dengan perusahaan. Sehingga, terdapat kesalahan 
dalam  perhitungan  jumlah pengiriman yang tidak pas yang akan menyisakan jumlah 
bahan  baku pada setiap kontrak yang menyebabkan adanya sisa bahan baku untuk 
setiap kontrak yang dibuka yang menyebakan staf bagian pembelian sulit melakukan 
penginputan data.  
 
 
4.2.2 Flowchart Prosedur Pembelian Bahan Baku Yang Berjalan 
 
Flowchart Prosedur Pembelian Bahan yang berjalan di PT Singa Perkasa Abadi
Bagian 
Keuangan
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Berdasarkan flowchart  prosedur yang berjalan dapat disimpulkan bahwa PT 
Singa Perkasa Abadi mengalami kendala pada proses pengiriman bahan baku yang 
menyebabkan terjadinya penyisahan 10 sampai 20 ton pada setiap kontrak. Pada 
flowchart Prosedur berjalan, kepala bagian  pembelian dan expedisi tidak melakukan 
kesepakatan  pengiriman terlebih dahulu sebelum  melakukan pemesanan. Sehingga, 
terdapat kesalahan dalam perhitungan jumlah  pengiriman yang tidak pas yang akan 
menyisakan jumlah bahan baku  pada setiap kontrak. 
Salah satu contohnya pada saat terdapat kontrak pembelian bahan baku yang baru 
dibuka sebanyak 250 ton diputuskan untuk menggunakan jalur laut sebanyak 200 
ton dengan 8 kontainer (1 kontainer mampu mengangkut 25 ton) dan dipecah 
sebagian  menggunakan  jalur darat. Namun untuk jalur darat pihak exspedisi hanya 
bisa mengangkut bahan baku sebanyak 40 ton  dalam  satu kali pengiriman, sehingga 
terjadilah  sisa 10 ton yang menjadi jumlah tanggung untuk diangkut melalui jalur 




4.3.1 Solusi yang ditawarkan untuk Prosedur Pembelian Bahan Baku  
Pada prosedur yang berjalan saat ini di PT Singa Perkasa Abadi dapat dilakukan 
evaluasi guna mencegah terjadinya penumpukan kontrak dan kesalahan pada 
pencatatan  pembelian bahan baku. Solusi yang ditawarkan melalui evaluasi tersebut 
yaitu PT Singa Perkasa Abadi dapat melakukan komunikasi dan membuat 
kesepakatan  terlebih dahulu kepada pihak ekspedisi, baik itu ekspedisi darat 
maupun ekspedisi laut mengenai  jumlah bahan baku yang akan dikirim. 
Penggunaan  ekspedisi dapat dilakukan dengan memilih salah satu ekspedisi darat 
maupun laut  ataupun juga dengan memilih menggunakan keduanya jika memang 
jumlah bahan baku yang dibutuhkan perusahaan memiliki jumlah yang sesuai yang 
bisa diangkut oleh masing-masing  jenis ekspedisi.  
Dengan adanya komunikasi yang jelas diantara kedua belah pihak dapat membuat 
proses pengiriman bahan baku menjadi lebih efektif dan mengatasi masalah 
penyisaan bahan baku pada setiap kontrak yang dibuka, sehingga bagian staf 
pembelian yang ada di perusahaan dapat mengurangi  resiko salah pencatatan dalam 
menginput  data penerimaan bahan baku. Solusi ini ditawarkan oleh peneliti untuk 
mengurangi penumpukan pada kontrak yang dibuka dan memudahkan bagian staf 








































































































































































































































         
 




4.3.3 Sistem Software Accurate yang ditawarkan 
 PT Singa Perkasa Abadi  membutuhkan sebuah sistem yang dapat mempermudah 
dalam  setiap proses pengelolaan  pembelian bahan baku, terutama dalam mengontrol 
setiap nomor kontrak yang dibuka setiap bulannya. Salah satu aplikasi yang dapat 
mendukung hal tersebut adalah aplikasi Software Accurate. Software Accurate 
merupakan aplikasi yang dapat mendukung sistem informasi akuntansi di dalam 
sebuah perusahaan.  
 Solusi ini ditawarkan untuk mempermudah perusahaan dalam  melakukan 
transaksi pembelian bahan baku dengan pemasok. Modul pembelian terdiri dari 
Permintaan Pembelian, Pesanan Pembelian, Penerimaan Barang, Faktur Pembelian, 
























         
     
            Berikut merupakan bentuk laporan histori penerimaan barang dimana 
bentuk laporan sangat dibutuhkan oleh PT Singa Perkasa Abadi yang 
mempermudah perusahaan dalam  membuat laporan pembelian. Selain itu 
dengan adanya format laporan ini  pihak perusahaan dapat lebih mudah melihat 
semua data  pembelian yang sudah dikelompokan berdasarkan nomor kontrak 














Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
1. Proses pencatatan yang dilakukan staf pembelian pada PT Singa Perkasa Abadi sering 
mengalami  kesalahan pada pencatatan  dikarenakan proses pengiriman bahan baku itu 
sendiri. Proses pengiriman bahan baku yang dilakukan oleh PT Singa Perkasa Abadi 
kurang efesien karena sering mengalami penyisaan bahan baku untuk setiap kontrak yang 
dibuka. Dalam  hal ini  perusahaan dapat melakukan komunikasi dan kesepakatan terlebih 
dahulu dengan  pihak ekspedisi sebelum dilakukan pengiriman. Kesepakatan dilakukan 
sesuai dengan  jumlah total bahan baku yang dibutuhkan. Jika memang bahan baku yang 
akan  diangkut dengan ekspedisi laut menyisakan bahan baku yang dapat diangkut 
dengan ekspedisi darat  maka PT Singa Perkasa Abadi dapat menggunakan ekspedisi laut 
dan darat secara bersamaan untuk kontrak bahan baku yang sama tanpa harus 
memaksakan bahan baku diangkut dengan satu jenis ekspedisi namun menyisakan bahan 
baku untuk diangkut  bersamaan dengan bahan baku pada kontrak lain yang pada 
akhirnya membuat staf  pembelian  melakukan  kesalahan dalam membedakan nomor 
kontrak untuk masing-masing bahan baku yang diterima. 
 
5.2 Saran 
Berikut ini adalah saran penulis yang dibuat berdasarkan hasil penelitian yang telah 
selesai dilakukan  bagi semua pihak yang terkait sebagai  bahan evaluasi pembelian bahan 
baku pada PT Singa Perkasa Abadi. 
1. Berdasarkan  hasil  penelitian maka PT Singa Perkasa Abadi  harus melakukan evaluasi 
kembali bukan  hanya dalam hal prosedur yang berjalan saat ini di dalam perusahaan 
akan  tetapi juga melakukan evaluasi terhadap sistem informasi akuntansi yang telah 
digunakan.  
2. PT Singa Perkasa Abadi disarankan untuk menggunakan aplikasi Accurate sebagai 
salah satu aplikasi  pendukung di dalam  sebuah  sistem  informasi akuntansi yang ada di 
perusahaan  untuk mengurangi permasalahan yang  terjadi saat ini pada PT Singa Perkasa 
Abadi. 
3. PT Singa Perkasa Abadi dapat memberikan pelatihan  kepada para pegawai secara 
rutin guna mengembangkan SDM yang dapat mendukung setiap prosedur  pembelian 
bahan  baku  pada  perusahaan terutama pelatihan yang berhubungan dengan aplikasi 
Accurate yang dapat  digunakan dalam membantu di dalam proses prosedur pembelian 





Agustina, Silvia. 2013. Pengaruh Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Skripsi. Padang: Universitas 
Negeri Padang.  
 
Christian, Lianawati dan Meutia Azzahra, Dinna. 2011. Sistem Informasi Akuntansi 
Pembelian Material pada Perusahaan Kontraktor. Jurnal. Jakarta Barat: 
10 
 
Universitas Bina Nusantara.  
 
Gelinas, Ulrich & Dull, B. Richard. 2012. Accounting Information Systems. South 
Western Cengage Learning. USA: 5191 Natorp Boulevard Mason. 
 
Gupta, M., Palmer, R. J. dan Brandt, J. 2014. Purchasing Accounting Information System. 
New York. 
 
Hastuti Indra, 2014. Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan dan Karakteristik 
Perusahaan Terhadap Kemungkinan Financial Distress (Studi Pada Perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2012). Jurnal Manajemen. 
 
I Wayan, Suartana. 2011. Prosedur Reservasi Untuk Wisatawan Sebagai Media 
Pemesanan Fasilitas Pariwisata. Jakarta: Balai Pustaka 
 
Kristanto, Andi. 2011. Perancangan Sistem Informasi. Gava Media. Yogyakarta. 
 
Makinuddin. 2011, Analisis Sosial: Bersaksi dalam Advokasi Irigasi. Bandung: Yayasan 
Akatiga. 
 
Mulyadi.  2013. Sistem Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Muslihudin, Muhammad, and Oktafianto. 2016. Analisis dan Perancangan Sistem 
Informasi Menggunakan Model Terstruktur dan UML. Yogyakarta: C.V Andi 
Offset 
 
Puspitawati, Lilis, Sri Dewi Anggadini. 2011. Sistem Informasi Akuntansi. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Romney, Marshall B., dan Paul John Steinbart. 2015. Accounting Information Systems. 
England: Pearson Educational Limited. 
 
Tuerah, Serny. 2013. Evaluasi efektivitas sistem informasi akuntansi pembelian dan 
pengeluaran kas pada UD. Roda Mas Manado. Jurnal. Manado: Universitas Sam 
Ratulangi.  
 
Tiffani, Mutiara. 2014. “Pengaruh Pemberian Kompensasi, Motivasi, Lingkungan Kerja 
dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Kota Surakarta”. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Skripsi. 
 
Uswatun Khasanah, 2013, Sistem Informasi Penjualan On_Line Pada Toko Kreatif 
Suncom Pacitan, Indonesian Journal on Networking and Security, Volume 2 No 4, 
ISSN: 2302-5700. 
 
Septyansari, Dita dan Dzulkirom, Moch. 2015. Analisis sistem dan prosedur pembelian 
barang local dan pengeluaran kas dalam upaya peningkatan pengendalian intern 
(Studi Kasus PT . PG. Rajawali I Unit PG.Krebet Baru Malang). Jurnal. Malang: 
Universitas Brawijaya.  
 




Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D). Bandung: Alfabeta. 
Susanto, Azhar. 2013. Sistem Informasi Akuntansi. Bandung: Lingga Jaya. 
 
Wulandari, Mei dan Kristianto, Djoko. 2012. Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Pada 
Prosedur Pembelian Bahan Baku. Jurnal. Surakarta: Fakultas Ekonomi Universitas 
Slamet Riyadi.  
 
Wuri Ambarwati, Fefi dan Isharijadi. 2012. Analisis Sistem Informasi Akuntansi 
Pembelian Bahan Baku Secara Tunai Guna Meningkatkan Efektivitas 
Pengendalian Intern Pada PT. Dwi Mulyo Lestari Madiun. Jurnal. Madiun: 
Pendidikan Akuntansi IKIP PGRI.  
 
Yuliana, Hana dan Triandi. 2013. Peranan Program Accurate Accounting Terhadap 
Efektivitas Pencatatan Laporan Penjualan Kredit. Jurnal. Bogor: Program Studi 
Akuntansi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi. 
 
 
